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PEMBELIAN IMPULSIF DITINJAU DARI CITRA DIRI DAN
KONFORMITAS PADA PELAJAR SEKOLAH MENENGAH

Mutia Thandi Rizkia Putri

Pembelian dapat merubah
suasana hat am melakukan
pembelian im otivasi dalam
diri berupa ang melakukan
pembelian i nformitas juga
memberikan ﬂ erhadap perilaku
individu dala sebut adapun tujuan
dari penelitian ri dan konformitas
terhadap pembel gah. Teknik sampel
menggunakan prob > random sampling serta

diperoleh sampel sebanyak 250 ore ode penelitian ini merupakan metode
penelitian kuantitatif dan teknik analisi data menggunakan uji regresi sederhana.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra diri dan konformitas secara bersama-
sama berkontribusi terhadap pembelian impulsif sebanyak 4,3 persen. Dengan
demikian pelajar dapat lebih bijak dalam memperhatikan citra diri dan konformitas

mereka untuk meminimalisir terjadinya pembelian impulsif.

Kata Kunci: Pembelian Impulsif, Citra Diri, dan Konformitas.
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IMPULSE BUYING REVIEWED FROM SELF-IMAGE AND

CONFORMITY IN HIGH SCHOOL STUDENTS

Impulse bu to be able to
change mo . . ers in making
impulse purchase e of the hi ( ption in meeting

needs that ﬂ f self-image in

adolescents is a“drivi , ake i e_purchases because
appearance i ’ de oneself in the
form of confor € on individual behavior
in making purch of this study was to
determine the effec e buying in high school
students. The sampling sampling and a sample of a
population of 2803 and was rate of 10 percent, so a sample of

250 people was obtained. This research method is a quantitative research method
and data collection techniques using a scale. The results of this study indicate that
self-image and conformity together contribute to impulse buying as much as 4.3
percent. Thus, students can be wiser in paying attention to their self-image and

conformity to minimize the occurrence of impulse buying.

Keyword: Impulse Buying, Self Image, and Conformity
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BAB |

PENDAHULUAN

tingkat kon
Tingka Sumsi yang sema il . nyebabkan individu
melakukan kegiatan berbelanja _f ara berl “‘ | srupakan salah satu
sasaran utama.da belia — - . ¢ percayakan dalam
a sehingga besar

kemungkinan pe 1 Im Kim, 2017).

konsumen lebih senang melakuka an barang secara offline dikarenakan
bisa langsung melihat kondisi barang (Edy & Haryanti, 2018).

Pembelian impulsif muncul dan menjadi perilaku yang diyakini dapat
merubah suasana hati. Remaja diklaim sebagai konsumen paling aktif dalam

melakukan pembelian impulsif, karena tingkat konsumsi yang dimiliki remaja

termasuk tinggi dalam memenuhi kebutuhan yang bersifat hanya kesenangan
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daripada pengeluaran untuk kebutuhan belajar. Menurut studi Muratore (2016)
karakteristik yang dimiliki olen remaja dalam mengelola keuangan rentan

menunjukkan perilaku pembelian impulsif.

Pembelian impulsif yang sering dilakukan oleh individu di era modern ialah

Pendapatan atau Uang Saku Remaja Perhari

Berdasarkan hasil survey lapangan didapatkan data bahwa rata — rata remaja
memiliki pendapatan atau uang saku perbulan sebesar > Rp. 465.000 sampai
1.000.000 yang berasal dari orang tua mereka. Pendapatan dan uang saku akan

mempengaruhi seseorang dalam melakukan pembelian impulsif dimana uang
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tersebut mereka belanjakan untuk membeli pakaian, aksesoris, sepatu,

perlengkapan game dan juga produk perawatan.

Intensitas Membeli dalam Sebulan

Remaja diklaim lebih konst aripada usia lainnya, sehingga produk
yang dijual atau dipasarkan akan diubah sesuai kebutuhan pasar terbesar yaitu
remaja (Mustika & Astiti, 2018). Kegiatan konsumsi seperti pembelian produk baik
itu pembelian langsung melalui toko maupun secara online yang disebut sebagai
bagian dari perilaku membeli. Ramainya perilaku berbelanja yang dilakukan oleh

remaja, menjadikan mereka sebagai sasaran pasar yang paling pontensial.



Pembelian yang dilakukan oleh remaja yang didukung dengan teknologi
yang berkembang pada saat ini membuat mereka mencari tahu dahulu dengan cara
menjelajah (browsing) untuk mencari barang atau produk yang mereka inginkan.
Pada tahun 2012, minat berbelanja online yang dilakukan oleh remaja dan
mahasiswa berada-diangka sebesar 19.9 persen-yang mana jumlah ini naik secara
signifikan dikarenakan peningkatan belanja online yang ditunjukkan dengan
eksisnya online shop ditengah masyarakat terutama generasi milenial (Sari, 2015).

Banyaknya toko online yang menjadi pilihan konsumen dalam berbelanja
membuat pelajar dan mahasiswa lebih mudah dalam menemukan barang yang
mereka inginkan. Salah satu provider belanja online seperti Shopee Marketplace
yang didirikan di Singapura tahun 2015 merupakan salah satu e-commerce yang
banyak oleh masyarakat dimana ini didukung oleh penelitian Pradana & Suparna,
(2016) bahwa store environment dapat mempengaruhi pembelian impulsif hingga
70 persen. Store environment mampu mengembangkan«serta menciptakan
rangsangan yang akan menimbulkan dan menarik konsumen untuk membeli lebih
banyak barang atau produk dari yang direncanakan.

Munculnya e-commerce membuat perkembangan bisnis online menjadi
pesat yang didukung dengan kontribusi penggunaaan internet yang cukup tinggi
yang menimbulkan peningkatan konsumsi masyarakat karena kemudahan yang
ditawarkan dalam berbelanja online (Saptarini, 2020). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Fauziah (2020) menunjukkan bahwa data iPrice pada tahun 2020
menujukkan Shopee marketplace pada kuartal 1-2020 mendapatkan sebanyak 71,5

juta pengunjung. IPrice merupakan sebuah situs yang berfungsi sebagai
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pembanding harga barang atau produk yang dijual diberbagai e-commerce dan

berdiri sejak tahun 2014.

kebutuhan serta keperluan konsumendiberbagai kalangan baik usia remaja maupun
dewasa. Kegiatan pembelian secara online yang dilakukan oleh remaja maupun
dewasa bukan berdasarkan kebutuhan yang dimiliki tetapi hanya demi gaya hidup
dan kesenangan yang menyebabkan timbulnya konsumtivisme (Andira Sari, 2015).

Pola dan kebiasan hidup konsumtif akan mengakibatkan individu terbiasa memesan

dan membeli barang berdasarkan dorongan emosional dan tanpa adanya



pertimbangan dalam melakukan kegiatan pembelian dimana proses pembelian
tersebut biasanya disebut dengan pembelian impulsif.

Setiap konsumen memiliki kriteria dan standar yang berbeda dalam
mencari, memilih, membeli, dan mengevaluasi produk yang akan dibelinya.
Keputusan pembelian disebabkan oleh adanya.materialisme yang berasal dari gaya
hidup yang menyebabkan konsumen cenderung untuk memamerkan barang -
barang yang mereka beli terlepas apakah mereka.membutuhkannya atau tidak (Iram
& Chacharkar, 2017).

Keputusan pembelian tidak terlepas dari pengaruh dalam dan luar individu
terhadap suatu produk. Motivasi dalam diri berupa citra diri pada remaja menjadi
pendorong seseorang melakukan pembelian impulsif. Keputusan pembelian yang
melibatkan citra diri muncul setelah seseorang menerima feedback dari orang
sekitarnya mengenai barang yang akan dibeli. Motivasi untuk mengeksperisikan
citra diri pada remaja disebabkan remaja ingin melihat dirinya sebagai individu
yang stylist dan trendi (Ningrum & Matulessy, 2018).

Selain motivasi dari dalam diri juga terdapat motivasi dari luar yaitu
pengaruh teman sebaya yang mempunyai sebuah.kelompok akan memberikan
pengaruh secara langsung ‘dan tidak “langsung terhadap perilaku individu atau
anggotanya. Suatu komunitas atau kelompok mempunyai seorang pemimpin yang
dapat mempengaruhi para anggotanya untuk melakukan suatu perilaku salah
satunya melakukan perilaku pembelian (Aldhmour & Sarayrah, 2016).

Menurut studi Li et al., (2018) karakteristik konsumen remaja yang

biasanya mudah untuk dibujuk dan sering meminta opini atau pendapat pada



temannya. Hal tersebut mengakibatkan remaja yang masih berada dibangku sekolah
sering melakukan pembelian impulsif dan mereka membeli produk atau barang
hanya untuk memuaskan keinginnannya saja.

Mengkonsumsi dengan disertakan perasaan yang semangat membuat
seseorang dapat.membentuk..citra diri mereka. Keinginan untuk menutupi
kekurangan dengan cara memperbaiki dan merubah penampilan serta adanya
perasaan Ingin diterima dan.-diperhatikan pada suatu kelompok masyarakat,
menyebabkan individu berupaya untuk memiliki citra diri yang baik dan berusaha
untuk mempertahankan citra diri mereka (Nababan & Dewi, 2013).

Keputusan membeli tidak hanya tergantung pada citra diri seseorang saja,
tetapi kelompok teman sebaya mempengaruhi keputusan pembelian dimana
seorang individu merasa conform dan ikut terpengaruh oleh kelompok serta
kekuatan keterlibatan kelompok (Pudyastari, 2019).

Konformitas dapat dilihat dari referensi, remaja dalam memilih pakaian,
aliran musik, bahasa, dan nilai — nilai yang ada. Remaja cenderung berpenampilan
seperti apa yang dikehendaki kelompok dimana kebutuhan untuk menjadi sama
dengan orang lain menyebabkan remaja mengikuti apa yang sedang menjadi trend
atau mode dan menyebabkan mereka ‘terjerat dalam pembelian impulsif (Luh &
Putri, 2019).

Konformitas merupakan hal yang tidak dapat dihindari oleh remaja dimana
individu akan berusaha untuk bisa diterima didalam suatu kelompok. Adanya
keinginan untuk konformitas terdapat pada remaja dimana dari hasil wawancara

terhadap beberapa orang remaja mengatakan bahwa saat berkumpul mereka
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memiliki keinginan untuk dapat mengikuti pembicaraan teman — teman mereka
didalam kelompok. Individu akan melakukan konformitas untuk ikut menggunakan
barang atau produk yang up to date atau menarik agar dapat diterima didalam suatu

kelompok. Jika individu ikut tergabung di dalam kelompok atau komunitas yang
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1.4  Manfaat Penelitian ‘
a.  Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat seperti menjadi
referensi maupun panduan bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian. Selain itu

diharapkan penelitian ini menambahkan pengetahuan dan khazanah keilmuan

mengenai penelitian Pembelian Impulsif ditinjau dari Citra Diri dan Konformitas
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Pada Pelajar Sekolah Menengah serta dapat berkontribusi terlebih bagi khazanah

keilmuan Psikologi Industri dan Organisasi.

b. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat berguna serta

remaja sehingga orang tua bisa lebih memperhatikan anak-anaknya dalam

membelanjakan uangnya.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelian Impulsif

konsumtif banyak terjadi pada remaja yang hanya ingin memiliki barang sebatas
keinginannya saja dan tidak memikirkan apakah barang yang dibeli sesuai
kebutuhannya. Menurut Papila et al., (2004) pembelian impulsif yang dilakukan
remaja dikarenakan remaja memiliki tingkat penalaran yang masih berkembang,

masih berpikir secara abstrak, serta belum stabilnya emosi dan konsep diri yang

10



membuat kurang matangnya perencanaan dalam mempertimbangkan untuk
melakukan pembelian.

Teori yang dikemukakan Stern (1962) disitasi Lo et al., (2016) pembelian
impulsif berhubungan dengan kemudahan untuk membeli sehingga perilaku
pembelian yang tidak terencana.terjadi saat seseorang membeli suatu barang atau
produk yang diinginkannya sesuai dengan uang yang dimilikinya. Kemampuan
membeli yang dialami remaja. masih bergantung kepada uang saku pemberian dari
orang tua dikarenakan  remaja belum memiliki pekerjaan. Pembelian barang
melibatkan sumber daya uang dimana pembelian menjadi lebih mudah ketika
berbelanja = tidak mempertimbangkan kondisi. . keuangan. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa remaja yang memiliki uang saku yang tinggi akan
cenderung melakukan pembelian impulsif.

Menurut Rook (1983) disitasi Septila dan Aprila (2017) mendefinisikan
pembelian impulsif sebagai suatu pengalaman yang mendesak-dan sangat kuat yang
dialami pembeli atau konsumen untuk membelanjakan uangnya dengan segera yang
dapat memicu konflik emosional. Kondisi ini terjadi pada saat seseorang mengalami
perasaan terdesak secara spontan yang tidak dapat dilawan. Pembelian secara tiba-
tiba atau spontan terjadi karena adanya kecendrungan membeli ketika seseorang
percaya bahwa tindakan yang mereka lakukan merupakan hal yang wajar dilakukan.

Pembelian impulsif merupakan bagian dari perilaku konsumtif yaitu
kecenderungan individu dalam mengonsumsi atau membeli barang yang tidak
bermanfaat serta lebih mendahulukan keinginan daripada kebutuhannya yang

mendatangkan kepuasan tersendiri bagi dirinya. Sedangkan pembelian impulsif

11



yaitu perilaku membeli yang dilakukan atas adanya hasrat yang terjadi secara tiba
—tiba atau keinginan sesaat tanpa mempertimbangkan dan memikirkan konsekuensi
kedepannya dan bersifat emosional (Lestarina et al., 2017).

Pembelian produk yang dilakukan remaja berkaitan dengan kesukaaan,
gaya hidup dan identitas. Remaja_membeli_secara impulsif. dikarenakan tertarik
dengan bentuk, warna atau merek. Menurut Loudon dan Bitta (1984) disitasi
Ningrum & Matulessy (2018) menyatakan:bahwa perilaku membeli yang dialami
remaja timbul secara tidak sadar dan tiba — tiba ketika individu melakukan
pembelian yang berkaitan dengan gaya hidup dan uang. Ketika berbelanja individu
akan merasakan kenyamanan yang dapat mempengaruhi individu untuk selalu
melakukan perilaku pembelian impulsif. Pembelian impuslif terjadi tanpa adanya
proses pemikiran yang panjang dan pemicu terjadi perilaku impulsif yaitu salah
satunya adalah iklan dan bersifat sugetisbel yang menjadikan remaja sebagai
sasaran utama karena remaja-yang dinilai masih labil (Pramono'& Wibowo, 2020).

Pembelian impulsif dapat terjadi secara tiba — tiba dan dimana saja serta
kapan pun ketika saat seseorang menawarkan produknya kepada calon pembelinya.
Kecendrungan pembelian impulsif pada remaja dilakukan untuk mengikuti tren dan
gaya hidup sehingga membuat mereka kurang.mampu menahan dan mengendalikan
diri dalam membeli. Adanya dorongan perasaan yang kuat dalam diri dan tidak
memiliki perencanaan yang baik dan mengutamakan emosional ketika membeli
membuat remaja secara spontan untuk membeli barang (Firhan & Nio, 2021).

Berdasarkan dari pemaparan pengertian diatas, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa pembelian impulsif merupakan perilaku konsumen yang
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melakukan pembelian secara tidak rasional diikuti dengan adanya dorongan
emosional serta didasari oleh perasaan yang sangat kuat, mendesak, dan cenderung
susah untuk dilawan. Perilaku tersebut dilakukan tanpa niat membeli sebelumnya

atau maksud apapun hal tersbut terjadi karena adanya keterbatasan waktu dalam

berbelanja.

1)

terjadi dalam proses pembelian sehingga tidak adanya kontrol kesadaran
dalam berpikir rasional yang kuat.

2) Aspek Afektif

Dorongan emosional merupakan aspek afektif yang dapat memunculkan

perasaan gembira dan senang setelah membeli barang tanpa perencanaan.
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Perasaan yang muncul secara spontan terjadi karena adanya hasrat
keinginan untuk membeli berdasarkan keinginan hati, mencari kepuasan,
bersifat compulsive, dan penyesalan yang terjadi setelah melakukan

pembelian karena telah membelanjakan uang hanya untuk memenuhi

pulkan bahwa
pembelian impulsif di = otdh I & : _ : ek afektif. Aspek
kognitif terjadi kare c angan sehingga

menimbulkan Kebiasaa h berula Aspek afektif

Menurut Verplanken dan Herabadi (2001) terdapat 4 faktor yang dapat
memunculkan terjadinya pembelian impulsif, yaitu:
1) Situasional.

Faktor ini berkaitan dengan pembelian yang terjadi tanpa adanya

perencanaan dan secara tiba — tiba. Faktor ini berhubungan dengan lokasi
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atau tempat yang disertai dengan dorongan yang kuat yang mana
menimbulkan perasaan senang dan gembira. Penampilan toko atau produk
yang menarik, bau yang harum, warna yang cantik dan adanya musik

menyenangkan yang akan menimbulkan motivasi konsumen untuk membeli

2)

3)

4)

.
Faktor ini menjelaske . wa pembe pulsif berada dalam hubungan
manusia dengan manusia lain contohnya hubungan pembelian dengan latar
belakang pendidikan. Interaksi antara orang lain akan mempengaruhi

keputusan konsumen karena kehadiran orang lain akan membuat konsumen

untuk berbelanja banyak daripada konsumen berbelanja sendiri.
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Berdasarkan faktor yang dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelian impulsif dipengaruhi oleh faktor situasional, tidak adanya perencanaan
keuangan, afeksi atau suasana hati dan hubungan dengan orang. Faktor situasional

berhubungan dengan tempat dan penampilan produk, bau dan warna akan membuat

Q‘ . gann itra diri sebagai bagian

dari konsep diri yang dimi aitan dengan fisik mereka sendiri

(Vandenbos, 2007).
Teori yang dimukakan oleh Leo (2006) citra diri merupakan imajinasi yang
dimiliki oleh individu yang muncul seperti rekaman video mengenai dirinya sendiri.

Gambaran tentang diri sendiri akan menimbulkan interpretasi mengenai

16



indentitasnya, kemampuannya serta harga dirinya yang mana akan menimbulkan
persepsi tentang siapa dan apa yang dia ketahui tentang dirinya.

Menurut Holden (2007) disitasi Khairani et al., (2019) menyatakan bahwa
citra diri dapat muncul melalui tanggapan yang diciptakan oleh orang lain ataupun
dari diri sendiri_yang menyebabkan terbentuknya informasi, umpan balik, dan
pengalaman. Sedangkan menurut Lusi (2010) menyatakan bahwa citra diri atau self
image individu berbeda — bedabaik berupa citra diri negatif maupun citra diri
positif yang mana berkaitan dengan situasi atau keadaan tertentu yang dialami
individu tersebut.

Citra diri atau self image adalah perilaku, keyakinan,sikap, kepercyaan,
pengetahuan maupun persepsi seseorang secara sadar ataupun tidak sadar terhadap
dirinya. Citra diri berkaitan dengan persepsi dan pengalaman baru dimana budaya
dan lingkungan dapat mempengaruhi sikap dan kepercayaan diri seseorang
(Marhamah & Okatiranti, 2014). Sejalan denganipenelitiansyang dilakukan oleh
Amma et al., (2017) disitasi Selviana & Yulinar (2022) yang menyatakan bahwa
citra diri akan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, semakin positif citra diri
yang dimiliki maka akan membentuk kepercayaan diri yang positif pula. Hal
tersebut yang memicu seseorang bisa melakukan segala aktivitasnya secara mandiri
dalam berinteraksi dengan teman atau lingkungan sekitarnya.

Citra diri individu dapat dilihat melalui komentar, pendapat ataupun respon
orang lain terhadap individu dengan tujuan untuk mengetahui apa yang ada didalam
pikiran mereka terhadap suatu objek. Terkadang seseorang sensitif terhadap

penilaian yang diterimanya dan apabila penialain tersebut terlalu sering diberikan
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atau terlalu negatif maka kemungkinan individu tersebut akan memiki konsep diri
yang negatif. Citra juga akan memberikan kesan bagaimana seseorang mengerti
apa saja hal yang mereka sukai atau tidak sukai sehingga terbentuknya citra diri
positif maupun negatif (Kertamukti et al., 2015).

Menurut _Schiffman(2008) disitasi.=Sani dan Nurtjahyanti (2016)
mendefinisikan citra diri sebagai keyakinan dan kepercayaan seseorang akan
barang yang dimiliki untuk _meningkat diri ;sendiri. Citra diri dapat dikatakan
sebagai persepsi mengenai dirinya sendiri yang dapat menjadi pendorong seseorang
dalam membeli atau tidak suatu barang atau jasa yang mana akan membuatnya lebih
percaya diri terhadap diri mereka.

Citra dir1 dapat dikatakan sebagai cermin diri yang berkaitan dengan cara
seseorang meihat dirnya sendiri dan berpikir mengenai dirinya pada saat ini.
Menurut Brown (1998) disitasi Sari dan Nio (2019) citra diri tidak dibentuk
berdasarkan realita tetapi citra diri dibentuk atasapa yang ingin dipikirkan atau
persepsi tentang. diri sendiri dan dipengaruhi oleh bagaimana seseorang
mempercayai penilaian orang lain terhadap dirinya. Citra diri juga berkaitan
terhadap pola tingkah laku dan pola pikir individu dalam menjalani kehidupannya

sehari-hari dan dalam hubungannya dengan.lingkungan disekitarnya

Menurut Hurlock (1999) disitasi Rohman dan Baidun (2019) citra diri
didefinisikan sebagai seluruh ide dan perasaan manusia baik berupa ingatan juga
karakteristik personal yang terdiri dari nilai, keyakinan dan kepercayaan. Citra diri
yang terdiri dari ideal self dan actual self yang mana keduanya mencerminkan

perilakunya sehingga perilaku tersebut nampak. Citra diri merupakan suatu
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gambaran, pandangan, cerminan, dan bayangan yang dimiliki oleh individu
mengenai dirinya sendiri baik secara fisik maupun tidak.

Citra diri merupakan salah satu faktor seseorang menentukan
kebahagiaannya karena ia yang dapat menentukan dan menyaring bagaimana
seseorang berbicara atas apa yang.mereka lihat.dan dengar terhadap diri orang lain..
Hal tersebut dihasilkan dari bagaimana cara individu berpikir tentang dirinya
sendiri dan akan mempengaruhi-perilakunyasdalam merespon berhubungan dan
berkomunikasi dengan orang lain (Khairani et al., 2019).

Menurut Rejeki et al., (2020) citra diri tidak terlepas dari bagaimana
individu ingin terlihat seperti orang lain dan bagaimana cara orang lain memberikan
penilaian kepada diri mereka yang mana memicu timbulnya perasaan bangga, malu
dan senang sebagai akibat dari penilaian tersebut. Citra diri berupa sejumlah kesan
terhadap dirt yang telah dibangun seiring berjalannya waktu dan tebentuk
berdasarkan kebiasaan dan bagaimana ia berperilaku dalam kesehariannya.

Berdasarkan uraian definisi yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
diperoleh kesimpulan yaitu citra diri ialah gambaran atau cara pandang seseorang
tentang diri dan keyakinan seseorang secara keseluruhan mengenai dirinya serta
pola pikir dan pola tingkahlaku.individu“dalam menjalani kehidupannya sehari-

hari dan dalam hubungannya dengan lingkungan disekitarnya.

2.2.2 Aspek Citra Diri

Penilai orang lain beserta lingkungan sangat berpengaruh dari terbentuknya

citra diri seseorang. Aspek-aspek yang membentuk citra diri menurut Brown (1998)
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yang disitasi Sari dan Nio (2019) terdiri dari tiga aspek yaitu dunia fisik, dunia
sosial, dan dunia psikologi.
1) Fisik

Realita fisik akan memberikan suatu makna yang dapat kita pelajari dari diri

aitan dengan mengevaluasi dirinya
“.Q?R\“ .@& ereka miliki,
X o % diukur yang

2)

sosial yaitu

da dasarnya etiap

3)
Penilaian internal atau penilaian yang berasal dari diri sendiri yang
mempengaruhi citra diri didapat melalui 3 hal yaitu intropeksi, proses
mempersepsi diri, dan atribusi kausal. Intropeksi dilakukan agar seseorang
dapat melihat dirinya sendiri agar bisa mengamati potensi apa saja yang ada

pada dirinya. Pada proses dalam mempersepsi diri dilakukan agar seseorang
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melihat kembali hal apa saja yang dapat ia kembangkan serta dapat ia
mampu menyimpulkan tentang gambaran seperti apa dirinya. Atribusi

kausal bertujuan untuk mencari tahu atau mengetahui apa alasan dibalik

timbulnya perilaku.

bahwa citra
diri me psikologis.
Aspek fis ‘# dirinya baik

bahwa terdapat faktor-faktor yang n engaruhi citra diri diantaranya :

1)

Faktor Perilaku.

Faktor ini terdiri dari penilaian selektif dimana masukan atau tanggapan
dapat mendukung citra diri. Individu akan cenderung lebih memilah
masukan atau tanggapan sesuai yang mereka inginkan. Pendapat atau

masukan yang bersifat menunjukkan kelebihan akan lebih sangat disukai

21



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

oleh individu daripada pendapat tentang kemampuan mereka yang kurang
baik.
2) Faktor Sosial.

Faktor sosial berupa interaksi yang terjadi secara selektif dimana membuat

man. Faktor sosial ini

bahwa citra
adanya ras
la punya. Fé

dirinya denga

mengubah perilaku serta sikap yang eka miliki agar sesuai dengan atiran
maupun norma kelompok atau komunitas yang ia tempati. Teori yang dikemukakan
olen Sears (1985) menyatakan bahwa konformitas sebagai perilaku yang
ditunjukkan oleh individu yang disebabkan adanya keinginan untuk memiliki

penampilan yang sama dengan orang lain. Menurut Baron dan Bryne (2005)

mendefinisikan konformitas sebagai penyesuaian perilaku untuk menganut norma
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kelompok serta menerima aturan — aturan kelompok yang mengatur bagaimana cara
berperilaku sehingga individu mengubah perilaku dirinya sesuai dengan aturan
norma tersebut.

Menurut Santrock (2008) menyatakan bahwa konformitas muncul ketika
individu mengikuti perilaku atau_sikap orang-lain dikarenakan adanya tekanan
orang lain, baik yang nyata maupun tidak. Konformitas muncul dikarena adanya
rasa ingin menyamakan diri denganiteman-baik dalam hal berperilaku, berpakaian,
berkegiatan yang mana akan menimbulkan rasa percaya diri dan kesempatan untuk
dapat diterima didalam sebuah kelompok lebih besar. Hal ini yang menyebabkan
remaja sering mengikuti aturan kelompak agar menghindari penolakan dari teman
dengan cara bersikap konform terhadap satu sama lain

Menurut Myers (2012) mendefinisikan konformitas merupakan sebuah
bentuk sikap penyesuaian diri seseorang dalam suatu kelompok karena adanya
dorongan untuk mengikuti nilai yang ada agar seseorang bisa diterima didalam
kelompok tersebut. Konformitas dapat terjadi karena adanya harapan, tuntutan, atau
tekanan kelompok baik nyata maupun imajiner.

Menurut Kiesler (2008) disitasi Ekapaksi, (2016) konformitas terjadi karena
adanya tuntutan yang nyata maupun tuntutan yang dibayangkan yang menyebabkan
perubahan perilaku atau keyakinan ke arah kelompok sebagai akibat adanya
tekanan didalam kelompok tersebut. Seseorang yang sedang berada dalam tekanan
teman sebaya (peer pressure) akan cenderung untuk menilai, menyakini, conform,

atau bertindak sesuai dengan tindakan kelompoknya.
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Konformitas muncul ketika individu secara sadar dan tidak sadar mengubah
perilaku atau tingkah lakunya guna untuk menaati serta mengikuti aturan maupun
norma yang ada. Konformitas dapat terjadi ketika individu terlalu banyak

menghabiskan waktunya bersama teman daripada bersama keluarga yang mana
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ikut melakukan segala perilaku atau tingkah laku mereka agar sesuai dengan norma
kelompok serta dapat diterima dan diperlakukan baik antara sesama anggota

kelompok.
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2.3.2 Aspek Konformitas
Individu melakukan konformitas dikarena perilaku individu didasarkan
pada harapan kelompok atau masyarakat yang ditempati. Menurut Sears (2004)

membagi konformitas menjadi tiga aspek vyaitu aspek kekompakan, aspek

engan anggota

i tinggi juga.

2)

kepercayaan antara sesama kelompok yang akan meyetujui semua aturan
yang diajukan. Hal ini yang dapat menyebabkan anggota akan memiliki

persepsi, persetujuan dan akan saling pengertian.

25



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3) Aspek Ketaatan
Ketaatan terhadap sebuah kelompok menjadi pemicu meningkatnya
konformitas karena adanya tuntutan kelompok membuat seseorang rela

melakukan tindakan walaupun tidak sesuai yang ia inginkan. Ketaatan dapat

terdiri dari
kekompaka

keinginan u

WALV

sebuah kelo ' ) Ce adanya persamaan

Menurut Sears (2004) ada 4 faktor yang mempengaruhi konformitas, yaitu:

1) Rasa Takut terhadap Celaan Sosial
Didasarkan pada rasa takut tidak diterima dan diperlakukan dengan baik
sehingga mereka memasuki sebuah kelompok agar dapat menghindari celaan

sosial.
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2) Rasa Takut terhadap Penyimpangan:
Didasarkan pada rasa takut dipandang sebagai seorang yang menyimpang

membuat seseorang ingin kelompok tempat ia berada menyukainya dan

memperlakukan dirinya dengan baik

3)

4)

kesimpulan faktor ya eﬁ as te dari rasa takut terhadap
celaan, rasa takut akan pe . anga ek akan, dan keterikatan terhadap
penilaian bebas. Rasa takut terhadap celaan biasanya terjadi demi memperoleh
persetujuan agar dapat menghindari celaan kelompok. Rasa takut terhadap
penyimpangan Yyaitu anggota kelompok merasa bahwa suatu kelompok adalah

benar dan jika tidak mengikuti suatu kelompok membuat pikirannya merasa

gelisah. Kekompakan kelompok yaitu seseorang mengikuti serta memiliki pendapat
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dan tindakan yang sama terhadap kelompoknya. Keterikatan sebagai kekuatan total
yang membuat seseorang mengalami kesulitan untuk mengungkapkan

pendapatnya.

cenderung nelakuka if. an dan berubahnya
gaya hidup
berlebihan

Munculnya

AR

sehingga
bergabung d

Citra
pandangan diri
(Khairani et al., aruh secara tidak langsung
dimana ketika seseo .Qi narik ia akan mencoba
melakukan hal yang dapat ‘ ‘ percayaan dirinya. Salah satunya
dengan melakukan pembelian.

Citra diri dapat dilihat dari diri seseorang melalui perilaku pembelian
impulsif yang dilakukan. Citra diri yang positif yang dimiliki oleh individu akan

membuat individu tersebut cenderung rendah dalam melakukan perilaku pembelian
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impulsif begitu sebaliknya. Sebagian individu mempercayai dengan melakukan
pembelian impulsfi akan membanun citra diri menjadi positif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum dan Matulessy (2018) kepada
70 responden perempuan di Surabaya didapatkannya hasil nilai koefisien korelasi
sebesar R=0.973,.yang mempunyai makna bahwa korelasi citra diri dan pembelian
impulsif memiliki hubungan yang sangat kuat. Sejalan dengan penelitian Dewi
(2019) menunjukkan bahwa_citra|diri“=memberikan pengaruh sebesar 38 persen
mempengaruhi seseorang melakukan pembelian impulsif.

Konformitas dapat terbentuk dalam pribadi remaja dari lingkungan
sekitarnya atau lingkungan sosialnya. Hal tersebut dikarenakan adanya perasaan
ingin diterima dan diakuin oleh lain dengan Kkemampuan yang dimiliki.
Karakteristik remaja dalam berpakaian, gaya rambut, berdandan dan tingkah laku
dimana hal tersebut dipengaruhi oleh pergaulan teman sebaya serta lingkungan
sosialnya (Swastha & Handoko, 2000).

Konformitas remaja dipengaruhi oleh dua aspek yaitu aspek kognitif dan
aspek afektif. Remaja yang memiliki karakteristik mudah terpengaruh dan mudah
untuk dipujuk akan mempengaruhi remaja tersebut.dalam mengambil keputusan
pembelian tanpa perencanaan yang matang.yang merupakan bagian dalam aspek
kognitif. Tanpa adanya perencanaan dan pertimbangan dalam melakukan
pembelian akan memunculkan respon emosional. Respon emosional merupakan
bagian dari aspek afektif fimana perasaan seperti senang pada saat membeli barang
dan hal selanjutnya terjadi adalah timbulnya penyesalan setelah membeli karena

melakukan pemborosan.
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Perilaku pembelian impulsif pada remaja terkait dengan tingkat konformitas
terhadap kelompok yang ditempati. Penelitian yang dilakukan oleh Sihotang (2009)
menyatakan bahwa remaja akan bertingkah laku maupun bernampilan yang sama
dengan harapan sesama anggota kelompoknya dimana remaja akan memfokuskan
diri terhadap penampilan mereka. Konformitas akan membuat remaja terus
menurus melakukan pembelian untuk menunjang penampilan mereka agar terlihat
sama dengan. kelompoknya. sehingga hal tersebut mendorong remaja untuk
melakukan pembelian secara tidak wajar. Konformitas dapat menyebabkan perilaku
konsumtif, terutama jika dalam suatu kelompok mayoritas anggotanya menganggap
suatu barang itu wajib untuk dimiliki yang mana akan berpengaruh terhadap
pembelian impulsif yang akan dialami individu tersebut (Dezianti & Hidayati,
2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ernayanti dam Marheni (2019)
kepada 230 siswa SMA Negeri 2 di Denpasar menunjukkan-bahwa konformitas
memberikan pengaruh terhadap pembelian impulsif sebesar 28,9 persen. Nilai
koefisiensi korelasi berada di nilai R = 0,83 yang mempunyai makna bahwa nilai
korelasi konformitas memiliki hubungan yang sangat kuat dengan pembelian
impulsif. Pada hakikatnya perilaku konformitas dapat dipengaruhi oleh lingkungan
sosial, dimana usaha dalam menyesuaikan diri terhadap kelompok akan membuat
individu yang berada didalam kelompok tersebut terdorong untuk melakukan
pembelian impulsif.

Pembelian impulsif terjadi dikarenakan adanya keinginan untuk

memperbaiki penampilan serta menutupi kekurangan. Seseorang melakukan
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pembelian impulsif yang disertai dengan kesenangan dapat menunjang seseorang
untuk membentuk citra diri yang positif. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Sunastiko & Putra ( 2016) menyatakan bahwa citra diri ialah salah satu faktor yang
membuat seseorang meningkatkan kecendrungan membeli secara impulsif.

Perilaku _pembelian impulsif juga disebabkan adanya kegiatan melihat
orang terdekat seperti teman sebaya yang memiliki penampilan yang menarik dan
tertarik untuk mengikutinya. Hal tersebut akan menyebabkan individu berusaha
untuk dapat terlihat menarik seperti orang lain dikarenakan adanya harapan agar
dapat diterimaoleh suatu kelompok.

Melakukan pembelian seperti membeli pakaian dan make up akan membuat
seseorang merasa dirinya layak untuk tergabung dalam sebuah kelompok yang
setara dengan dirinya. Dimana hal tersebut membuat individu akan terus melakukan
pembelian impulsif agar ia dapat memenuhi harapan kelompok sehingga ia akan
tetap berada didalam lingkung konformitas tersebut. Jika individu ikut tergabung di
dalam kelompok atau komunitas yang sering melakukan pembelian impulsif, maka
individu tersebut akan cenderung melakukan pembelian impulsif juga (Liu, 2016).

Berdasarkan ‘penjelasan diatas menunjukkan bahwa ada keterkaitan citra
diri dan konformitas terhadap.pembelian impulsif. Baik citra diri maupun
konformitas memberikan pengaruh seseorang untuk melakukan pembelian impulsif
karena ingin memiliki penampilan untuk terlihat menarik serta agar tidak dianggap
berbeda dengan kelompoknya. Hal ini yang membuat remaja terdorong untuk

melakukan pembelian impulsif agar ia dapat meningkatkan kepercayaan dirinya.
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2.5 Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan semestera atau suatu kesimpulan yang belum

sempurna atau yang kesimpulan yang masih kurang (Bungin, 2005). Hipotesis

memiliki makna yaitu jawaban sementara dari sebuah penelitian dan dikatakan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Design Penelitian

Varial

(X1) dan t) pembelian

impulsif (Y) (B

3.2. ldetifikasi

Variabel merupa gin diteliti untuk dipelajari dan

.a‘\\‘

diperolaeh sebuah informasi me sebut (Ahyar et al., 2020). Penelitian

ini terdapat tiga variabel yang digunakan, yaitu :

A. Variabel Bebas (X), dalam penelitian ini variabel bebas terdiri atas dua yaitu
Citra Diri (X1) dan Konformitas (X2).

B. Variabel Terikat (Y): pembelian impulsif (Y).
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3.3. Definisi Operasional

Definis operasioan digunakan untuk memperjelas arti dari variabel yang ingin
diteliti sehingga adanya sebuah batasan sebagai petunjukan bagaimana suatu

variabel dapat diukur (Siyoto, 2015). Berikut ini definisi operasional dari setiap

variabel:

terjadi secare asi - ‘ ara au-cepat dan tidak
adanya pert dan [ ; . an  emosional.
Pembelian apat dilihat apabila ind embelian produk
dengan tid dan diukur

menggunaka

secara pasti mengenai suatu objek Ur menggunakan skala citra diri.
3.3.3 Konformitas

Konformitas merupakan kecendrungan individu dalam mengubah persepsi,
pendapat dan perilaku dimana mereka menyesuaikan dengan norma yang ada

dikelompok mereka tempati. Konformitas pada remaja hanya pada sebatas pada
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keinginan mereka untuk membeli banyak barang dikarena belum memiliki

pekerjaaan dan konformitas dapat diukur menggunakan skala konformitas

3.4. Subjek Penelitian

objek ya

aspek dan

akan langs

ACANN S

membedaka
remaja atau

di Kota Du

250 sampel.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yang akan digunakan ialah
probality sampling yang artinya setiap memiliki peluang yang sama untuk dijadikan
subjek penelitian. probality sampling yang digunakan ialah simple random

sampling yang aman sampel diambil secara acak ketika dilapangan.
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3.5. Metode Pengumpulan Data
Metode suatu langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan hasil yang sebenarnya (Bungin, 2005).

Terdapat tiga variabel yang hendak diungkap yaitu pembelian impulsif, citra diri

pernyataan yang favora : dan unfavorable

atau perny.

penelitian yang akan diteliti. Aspe ala perilaku impulsif terdiri dari 40
aitem vyaitu 20 aitem favorabel dan 20 aitem unfavorable. Peneliti terdahulu

menunjukan hasil skala dari penelitiannya sebagai berikut
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Tabel 3.1 Blueprint Pembelian Impulsif sebelum Tryout

Nomor Item
No  Aspek Indikator Favora Unfavora Jumlah
ble ble

Lemahnya perencanaan dan
pertimbangan saat melakukan
Kognitif dan berfokus

m’mi\\\\

Brown (1998) yang telah disusun oleh lvani (2020) berdasarkan aspek fisik, sosial,
dan psikologis. Alasan peneliti menggunakan skala ini karena aspek pengukur pada
skala ini sesuai dengan penelitian yang akan diteliti. Aspek skala perilaku impulsif
terdiri dari 30 item yang terdiri 20 aitem favorabel dan 13 aitem unfavorable.

Peneliti terdahulu menunjukan hasil skala dari penelitiannya sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Blueprint Citra Diri sebelum Tryout

Nomor ltem
No Aspek Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable
Merasa
penampilan 1, 8,10, 14 17,25 6

\\\‘J

5
3
33

_' b lRe)s

konformitas terhadap pembelian impulsif. Skala ini menggunakan alat ukur yang
dibuat oleh Sears (1991) yang telah di adaptasi dari yang telah di disusun oleh
Yulian (2016) berdasarkan aspek kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan.

Alasan peneliti menggunakan skala ini karena aspek pengukur pada skala ini

sesuai dengan penelitian yang akan diteliti. Aspek pada skala konformitas terdiri
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dari 50 item favorabel dan unfavorable. Peneliti terdahulu menunjukan hasil skala

dari penelitiannya sebagai berikut:

Tabel 3.3 Blueprint Konformitas sebelum Tryout

Nomor Item
No Aspek ndikator Jumlah
Favo favorable

alwn . —wmWa
RS

“% a 12
= )
el

8

5

25

erikan 5 alternatif

pilihan jawat juar eminimali tidak memilih

A. Validitas

Validitas alat ukur merupakan ukuran mengenai sebuah instrumen yang akan
digunakan sebagai alat ukur untuk menilai sejauh mana ketetapan dan kecermatan
alat ukur mampu untuk mengukur sesuatu yang ingin diukur. Validitas dapat

menjamin keabsahan pengukuran dari skala yang ditentukan dari variable-variabel
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dalam menentukan hubungan atau pengaruh dari suatu fenomena (Ahyar et al.,
2020). Instrumen dinyatakan valid jika nilai rix > 0,30 namun apabila aitem yang
valid belum mencukupi target bisa diturunkan menjadi r > 0,25 (Azwar, 2013). Uji

validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui scale realibility dan perlakuannya

B.

.4 kuran bebas
dari kesal berada dalam
rentang 0 : yefisien realibilitas
mendekati ji reliabilitas
instrument reliability dan

3.7. Tekni

dari taraf signifikansi dimana dikatakan normal apabila nilai p > 0,05, maka data
tersebut dikatakan berdistribusi normal.
3.7.2 Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk melihat arah, kekuatan dan bentuk hubungan

antara variabel x dan y. Data yang linear apabila data memiliki besar signifikan
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yaitu > 0,05. Dalam penelitian ini uji linearitas menggunakan perhitungan melalui
program SPSS 21.0 for Windows. Kaidah dalam uji linearitas adalah dengan
melihat nilai p dari nilai T (linearity) dan apabila nilai p > 0,05 maka data dikatakan

linear dan apabila nilai p < 0,05 data dikatakan tidak linear.

3.7.3  Uji Mult

atu model
regresi a ? @ﬁgma'm%? i yang baik
dan tepat pr al E\ - bglf A “ ariable bebas

terjadi mult

3.7.4 Uji Hq

SN ALRANA

ab]
]
=
2}
w
o
=
D
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[sY)
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—
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=
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o
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=
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3
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=
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>
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>
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o
=
3
=
D
w

Uji hi

penelitian ini untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara
simultan (Uji F) terhadap variabel terikat sehingga penyeslesaian analisis

menggunakan bantuan program aplikasi SPSS versi 21.0 for Windows.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

dari juml e e disa atu- kepada pelajar
dengan mendata gsung ) lah responden

sebanyak 25

sekolah SMK
asilitas terlengkap

yang lengkap,

4.2 Persiapan Penelitian
4.2.1 Proses Penelitian

Sebelum dilaksanakannya penelitian, peneliti terlebih dahulu mengurus
prosedur izin penelitian. Persiapan — persiapan yang dilakukan peneliti adalah

sebagai berikut : meminta surat izin untuk penelitian pada tanggal 21 Febuari 2022
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kebagian Tata Usaha Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau, peneliti
mengambil surat pada tanggal 17 Febuari dengan No Surat 173/E-UIR/27-
F.Psi/2022. Kemudian pada tanggal 1 Maret 2022 peneliti mengantarkan surat

kepada Kepala Sekolah SMKN 2 Dumai agar diproses perizinan uji coba (tryout)

ersiapkan hal- hal
yang berk lis yang akan
digunakan coba bertujuan

untuk men nakan sebagai

skala uji coba tersebut.

4.2.3 Hasil Uji Coba

Uji coba alat ukur telah dilakukan selama 2 hari kepada 60 siswa atau pelajar
SMKN 2 Dumai. Skala uji coba berjumlah 78 aitem dengan skala pembeliann
impulsif berjumlah 20 aitem, skala citra diri berjumlah 33 aitem dan skala

konformitas berjumlah 25 aitem. Tujuan dari uji coba alat ukur ialah untuk
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mengetahui nilai reliabilitas dan validitas. Hasil uji coba alat ukur dinyatakan oleh
nilai koefisien validitas yang dapat ditentukan berdasarkan kriteria validitas.
Kriteria validitas dalam indeks daya deskriminasi aitem sebagai salah satu

parameter sebuah alat ukur yang baik. Dalam hal ini untuk skala pembelian

SPSS 21.0 s. Hasil a ‘ - ala pembelian
impulsif di
reliabilitas sebe ) ) tat | 4 ; nyebaran aitem

seperti beri

Kognitif

harga dan keu
saat membeli

Perasaan senang untuk
memuaskan diri dengan
melakukan pemaksaan 8. 12 13
2 Afektif  dalam pembelian untuk P - 5
) I 18,19
mewujudkan keinginan
yang disertai dengan
rasa penyesalan diakhir

Total 8 3 11
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Dari tabel diatas erdapat 9 butir soal yang dinyatakan gugur yaitu aitem
denganno 2,6, 7,9, 11, 14, 15, 16, dan 17 yang mana pada aitem tersebut memiliki

nilai indeks daya deskriminasi kurang dari 0,30.

Hasil analisis skala citra diri yang awalnya mempunyai 33 aitem setelah

Jumlah

<

KA E

2  Sosial
1
Intropeksi 28 1
Proses o 5 2 ;
3 Psikis mempersepsi diri :
Sebab akibat dari
perilaku tersebut 7 23 2
Total 11 7 18
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Terdapat 15 butir soal yang dinyatakan gugur yaitu aitem dengan no 5, 6,
12,13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 30, 32 dan 33 yang mana pada aitem tersebut

memiliki nilai indeks daya deskriminasi kurang dari 0,30.

Hasil analisis skala konformitas yang awalnya memiliki 25 aitem setelah

Terdapat 9 butir soal yang dinyatakan gugur yaitu aitem dengan no 9, 10,
11, 12, 13, 19, 22, 23 dan 25 yang mana pada aitem tersebut memiliki nilai indeks

daya deskriminasi kurang dari 0,30.
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4.2.4 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 09 — 11 Maret 2022 dengan jumlah
sampel siswa atau pelajar sebanyak 250 orang atau responden di SMKN 2 Dumai.

Pada proses penelitian ini peneliti memasuki kelas satu persatu untuk menanyakan

apakah bersedia un menjelaskan tata cara

“Vannanan® " -
& ﬁ tian dengan

penelitian

ala yaitu skala
pembelian i wl 3 g .‘ o, yang berjumlah 18
. pengambilan
data dilakukan s - a pre T , ata oleh subjek atau

responden, p i a beri : a guna memperoleh

4.3.1 Analisis Data C q Q
LI, N

Analisis data demograg mengetahui infromasi serta data
demograsi subjek atau partisipan yang bersedia dijadikan subjek. Data informasi
tersebut yaitu jenis kelami, kelas dan usia pada para pelajar SMKN 2 Dumai yang

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini:
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Tabel 4.4
Respon Demografi Responden

Variabel Rata-rata F Persen
Jenis Kelamin
1. Laki- Laki - 201 80,4 %

Dumai rata-rata berusia 18 tahur 3,4 persen dan tidak jauh beda pada
usia 17 tahun sebanyak 30,4 persen. Pada penelitian ini juga diketahui bahwa rata-
rata partisipan berada dikelas 12 sebanyak 69,6 persen.

Dengan demikian berdasarkan analisis data demografi yang telah dilakukan

dapat disimpulkan bahwa mayoritas partisipan adalah laki-laki yang berusia 18

tahun dan berada di kelas 12.
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4.3.2 Analisis Deskripsi Data Penelitian
Analisis berikutnya dilakukan untuk menguji data penelitian dalam bentuk
deskriptif pada pembelian impulsif, citra diri dan konformitas. Analisi data

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 21.0 for Windows yang

Pembelian

Impulsif 25,84 5,97
Citra Diri 72,76 9,89
Konformitas 55,76 8,70

skor yang diperoleh bergerak dari 2 1 hingga 50 dengan nilai R (range)
sebesar 39. Pada variabel citra diri (X1) rentang skor yang diperoleh bergerak dari
angka 41 sampai 90 dengan nilai R (range) sebesar 89. Pada variabel konformitas
(X2) rentang skor yang diperoleh bergerak dari angka 31 hingga 77 dengan nilai R

(range) sebesar 46. Hasil deskripsi data penelitian yang telah didapatkan

selanjutnya akan digunakan untuk kategorisasi skala. Kategorisasi ditetapkan
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berdasarkan nilai mean (rata-rata) dan standart deviasi hipotetik dari masing —
masing skala.
Hasil deskriptif juga memberikan perbendingan skor empirik dan skor

hipotetik. Pada variabel pembelian impulsif (Y) mean hipotetik sebesar 27,5

v

‘o‘ dasrkan mean
A

gai berikut.

M : Mean Hipotetik

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan deskripsi data mengunakan rumus diatas maka kategorisasi
skala pembelian impulsif dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4,6 dibawah

ini.
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Tabel 4.6 Kategorisasi Respon Skala Pembelian Impulsif

Kategorisasi Range Frekuensi %

Sangat Tinggi 45 X> 34,79 23 9,2
Tinggi 2882 <X< = 3479 49 19,6
Sedang 2285 <X< 28,82 99 39,6

Rendah

33,6

Sedang 88 35,2
Rendah 53 21,2
Sangat Rendah 57,93 <X 41 17 6,8
Jumlah 250 100

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa secara dominan

kategorisasi skala citra diri mempunyai frekuensi sebanyak 88 dari 250 responden
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atau sebesar 35,2 persen. Kategorisasi skala citra diri berada pada rentang skor
67,81 hingga 77,70 dan termasuk dalam kategorisasi “sedang”.

Kemudian untuk kategoriasasi pada deskripsi data menggunakan rumus

yang sudah ditentukan, maka untuk skala konformitas dalam penelitian ini terdiri

remaja atau siswa sekolah menengah secara dominan memiliki skor “Sedang” pada

skala pembelian impulsif, citra diri, dan konformitas.
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4.3.3 Uji Asumsi
Analisa selanjutnya yang dilakukan adalah uji asumsi yang terdiri dari uji
normalitas, uji linearitas dan uji multikolineraritas. Uji asumsi tersebut dapat dilihat

dan dijelaskan sebagai berikut:

A.
: @ a, penelitian
ef da penelitian
ini yaitu citra diri da ia ST & uji normalitas
analisa dilakuka . 2 ) w Data dikatakan
berdistribusi nor a sebaran da : g ,ﬁ anilaip<0,05
maka data oh ti 3 ;: \7\/3 Pada penelitian

ini untuk mengetahui uj alitas padz ; erhitungan data
yang dilakuka el : ) ov Test. Data

perhitungan

Smirnov Test
Keterangan
Normal
Normal
Normal

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
asumsi normalitas dilihat dari nilai K-SZ untuk variabel pembelian impulsif adalah
1,236 dan nilai signifikansi p sebesar 0,094 dimana p > 0,05. Pada variabel citra
diri asumsi normalitas dilihat dari nilai K-SZ sebesar 1,204 dan nilai signifikansi p

sebesar 0,110 dimana p > 0,05. Selanjutnya untuk variabel konformitas didapatkan
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hasil nilai K-SZ sebesar 0,578 dan nilai signifikansi p sebesar 0,891 dimana p >
0,05. Dalam hal ini variabel pembelian impulsif (Y), variabel citra diri (X1) dan

konformitas (X2) menunjukkan bahwa sebaran data berdistribusi normal karena

memiliki nilai p > 0,05.

dapat diarti a ketiga variabel dikataka An apabila nilai p <
0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel tidak linez ritas dilakukan
untuk mengeta apaka : ‘ adap pembelian

impulsif linea

Keterangan
Linear
Pembelian Impulsi
Konformitas dengan 0,782 Linear

Pembelian Impulsif

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 4.10 diatas, ditemukan bahwa
nilai deviation from linearity (F) sebesar 0,708 dengan nilai signifikansi (p) yaitu
0,905 dimana p > 0,05. Hasil uji linearitas pada hubungan variabel citra diri (X1)

dan pembelian impulsif () tersebut membuktikan bahwa kedua variabel linear.

54



Selanjutnya hasil uji linearitas yang dilakukan terhadap variabel konformitas
terhadap pembelian impuslif diperoleh nilai deviation from linearity (F) sebesar
0,813 dengan nilai signifikansi (p) yaitu 0,782 (p > 0,05). Dari hasil uji linearitas
tersebut hubungan variabel konformitas (X2) terhadap pembelian impulsif ()
diatas membuktikan bahwa kedua variabel tersebut linear.
C. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan tntuk menguji apakah model regresi terjadi
interkorelas (hubungan yang kuat) antar variabel independent. Model regresi yang
sahih apabila ditandai dengan tidak terjadi interkorelasi antar variabel independent
atau variabel bebas. Untuk mendeteksi multikolinearitas adalah dengan melihat
nilai Tolerance dan VIF. Jika nilai Tolerance lebih besar dari > 0,10 maka dapat
diartikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Untuk nilai VIF dikatakan tidak
terjadi multikolinearitas apabila nilai VVIF lebih kecil dari <10,00. Hasil data SPSS

multikolinearitas dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Asumsi Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Citra Diri .889 1.125
Konformitas .889 1.125

a. Dependent Variable: Pembelian Impulsif
Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai toleransi variabel
citra diri dan konformitas adalah sebesar 0,889 (t < 0,10) dengan nilai VIF adalah
sebesar 1,125 (nilai VIF berada pada kisaran 1-10). Maka berdasarkan hasil uji

multikolinearitas yang dilihat dari nilai Tolerance dan VIF maka dapat disimpulkan
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bahwa variabel dalam penelitian ini bebas dari masalah multikolinearitas atau tidak

terjadi multikolinearitas.

4.4 Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis dilakukan untuk mengetahur adakah pengaruh citra diri
dan konformitas terhadap pembelian impulsive. Hasil uji hipotesis dalam penelitian
ini menunjukkan terima atau.tidaknya-hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
Teknik analaisis yang digunakan dalam penelitian ini ‘merupakan teknik analisis
regresi. Hal ini dapat mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas secara
simlutan (Uji F). Jika nilai probabilitas (signifikan) memiliki nilai p < 0,05 dan nilai
t hitung > t tabel maka dapat dikatakan bahwa setiap variabel memiliki pengaruh
yang signifikan:

Tabel 4.12
Hasil Uji Hipotesis Citra Diri dan Konformitas terhadap Pembelian Impulsif

Correlations
Pembelian  Citra Diri Konformitas

Impulsif
Pembelian Impulsif 1.000 -.179 .038
Pearson Correlation Citra Diri -179 1.000 .333
Konformitas .038 .333 1.000
Pembelian Impulsif : .002 276
Sig. (1-tailed) Citra Diri .002 . .000
Konformitas 276 .000 .
Pembelian Impulsif 250 250 250
N Citra Diri 250 250 250
Konformitas 250 250 250

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.12 diatas
ditemukan bahwa untuk variabel citra diri (X1) diperoleh nilai koefisien relasi

sebesar -0,179 dengan nilai signifikansi p sebesar 0,002 dimana p < 0,05. Hal ini
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menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) dapat diterima dikarenakan terdapat
pengaruh yang negative secara signifikan antara citra diri terhadap pembelian
impulsif. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin rendah citra diri maka semakin
tinggi pula pembelian impulsif begitu sebaliknya, semakin tinggi citra diri maka
semakin rendah pula pembelian.impulsif.

Analisa selanjutnya untuk variabel konformitas (X2) diperoleh nilai
koefisien relasi sebesar 0,038 dengannilaisignifikansi p sebesar 0,276 dimana p >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak, karena tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara konformitas dengan pembelian impulisf.
4.4.1 Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Hasil analisis data untuk uji simultan variabel bebas yaitu citra diri dan
konformitas secara bersama-sama terhadap variabel terikat- yaitu pembelian
impulsif . Pada uji hipotesis ini untuk mengetahui korelasi antara citra diri dan
konformitas terhadap pembelian impulsif. Jikas nilai- probabilitas (signifikan)
memiliki nilai p < 0,05 dan nilai f hitung > f tabel maka dapat dikatakan bahwa
setiap variabel memiliki korelasi yang signifikan. Maka dilakukan pengujian uji f
yang dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13

Hasil Uji Hipotesis Simultan'(Uji F) Citra Diri dan Konformitas terhadap
Pembelian Impulsif

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 380.880 2 190.440 5.533 .004°
1 Residual 8501.396 247 34.419
Total 8882.276 249

a. Dependent Variable: Pembelian Impulsif
b. Predictors: (Constant), Konformitas, Citra Diri
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Berdasarkan pada hasil uji simultan pada tabel 4.13 diatas diketahui bahwa
nilai f hitung sebesar 5.533 > f tabel 2,333 dan dengan nilai signifikansi p sebesar

0,004 (p < 0,05). Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas

yang terdiri dari citra diri dan konformitas berpengaruh secara signifikan terhadap

AN

3 3
5 B
e

Hasil Nilai Koefisie

Model arc Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 31.126 3.171 9.817 .000
1 Citra Diri -.130 .040 -216 -3.271 .001
Konformitas .075 .045 110 1.663 .098

a. Dependent Variable: Pembelian Impulsif
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Pada tabel 4.14 berdasarkan hasil analisis regresi linear diatas diketahui
bahwa nilai konstan dari standardized coefficients dalam penelitian ini adalah
sebesar 31.126 yang berarti nilai tingkat pembelian impulsif yang dihasilkan saat

nilai citra diri dan konformitas sama dengan 0. Selanjutnya pada nilai a beta pada

n ini_yai 6 sedangkan untuk

TS e 1

setiap variabel yaitu variabel citra diri dan konformitas terhadap pembelian impulsif
yang ditunjukkan pad nilai R? (square) yang dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawah

ini:
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Tabel 4.15
Nilai Kontribusi Citra Diri dan Konformitas terhadap Pembelian Impulsif

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

1 2078 .043 .035 5.86674

diusia 15-20 tahun. Hasil deskrip ah dilakukan dari 250 responden yang
diambil, rata-rata pembelian impulsif pada siswa sekolah ini termasuk dalam
kategorisasi sedang sebanyak 39,6 persen dan dalam kategorisasi rendah sebanyak
27,6 persen. Hal ini menunjukkan bahwa pembelian impulsif pada siswa disekolah

ini belum mendominasi melakukan perilaku impulsif, karena kebanyakan siswa
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melakukan pembelian impulsif terjadi secara online bukan secara konvesional atau
pembelian langsung.
Munculnya e-commerce yang membuat banyaknya online shop yang

menawarkan berbagai kemudahan dalam membeli barang membuat individu lebih

menjawab

= 2\ %
3
)
S
S}
3

tinggi seb
diri akan mé citra diri maka
akan memb 2 mereka dapat

menerima di

RN A

meningkatkan penampilan mereka menjadi lebih baik. Seseorang yang memiliki
citra diri yang rendah akan memiliki perasaan kecil dan rendah diri sehingga untuk
menutupi kekurangan tersebut mereka cenderung akan membeli barang yang dapat

meningkatkan citra diri mereka.
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Sementara itu rata-rata tingkat konformitas pada remaja termasuk pada
kategori sedang juga sebanyak 38,4 persen.dan dalam kategori rendah sebanyak
24,8 persen. Hasil analisis deskriptif tersebut menunjukkan bahwa pada siswa
disekolah ini belum mendominasi melakukan konformitas. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelian® impulsif tidak hanya dipengaruhi oleh konformitas saja
melainkan banyak faktor lainnya seperti adanya pemasangan iklan, harga yang
murah, serta kepribadian konsumen.

Konformitas terjadi ketika seseorang meniru tingkah laku atau sikap orang
lain dan tidak ingin terlihat berbeda dengan temannya. Menurut Myers (2012)
seseorang melakukan konformitas dikarenakan adanya keyakinan agar sama
dengan orang lain. Perasaan yakin tersebut akan menimbulkan kekompakan dan
keterikatan antar sesama anggota kelompok sebagail tanda eratnya hubungan yang
terjalin didalam kelompoknya. Individu yang berperilaku conform kepada
kelompoknya eenderung melakukan tingkah laku sesuai dengan norma dan aturan
kelompok untukk menghindari dari celaan sosial.

Hasil uji asumsi dari hasil penelitian ini, data yang diambil dari setiap
variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal (p > 0,05). Terdapat
hubungan linear antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan nilai p pada
citra diri sebesar 0,906 dan nilai p pada konformitas sebesar 0,782 dimana nilai p >
0,05. Pengujian uji multikolinearitas, pada penelitian ini ditemukan bahwa nilai
toleransi variabel citra diri dan konformitas adalah sebesar 0,889 (t < 0,10) dengan
nilai VIF adalah sebesar 1,125 (VIF < 10). Maka berdasarkan hasil uiji

multikolinearitas yang dilihat dari nilai Tolerance dan VIF bahwa variabel dalam
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penelitian ini  bebas dari masalah multikolinearitas atau tidak terjadi
multikolinearitas.

Sementara itu untuk menjelaskan mendalam dilakukan pengujian antara
variabel citra diri terhadap pembelian impulsif yang berpengaruh secara signifikan
dengan nilai p sebesar 0,002 (p.<.0,05) dengan-nilai koefisien korelasi Pearson R=
-0,179, maka dapat disimpulkan bahwa citra diri berpengaruh secara negatif
terhadap pembelian impulsif, dimana semakin rendah citra diri maka semakin tinggi
pula pembelian impulsif begitu sebaliknya, semakin tinggi citra diri maka semakin
rendah pula pembelian impulsif (H1 diterima). Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Amaliyah (2021) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh
signifikan yang negative antara citra diri dan pembelian impulsif. Dimana citra diri
yang rendah akan membuat seseorang lebih sering melakukan pembelian impulsif
namun jika seseorang memiliki citra diri yang positif ia akan merasa puas dengan
penampilan serta keadaan tubuhnya sehingga akan mengurangi keinginan untuk
melakukan pembelian impulsif.

Hasil analisis selanjutnya dilakukan pengujian antara variabel konformitas
terhadap pembelian impulsif. Dalam penelitian diperoleh nilai koefisien Pearson
R= 0,038 dengan nilai signifikansi p sebesar 0,276 dimana p > 0,05. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa konformitas tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pembelian impulsif sehingga H2 ditolak. Analisis berikutnya
dilakukannya pengujian hipotesis mengenai pengaruh citra diri dan konformitas
terhadap pembelian impulsif secara keseluruhan menggunakan teknik analisis

regresi. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda ditemukan nilai F = 5.533
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dengan nilai signifikansi p sebesar 0,004 (p < 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara citra diri dan konformitas terhadap
pembelian impulsif pada pelajar sekolah menengah (H3 diterima). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2020) bahwa citra diri dan konformitas
secara simultan (bersama-sama).berpengaruh.terhadap pembelian impulsif dengan
sumbangan efektif sebesar 27,4 persen.

Selanjutnya untuk nilai determinasi secara simultan antara variabel citra diri
dan konformitas terhadap pembelian impulsif yang ditunjukkan pada nilai R? =
0.043. Hal ini dapat diartikan bahwa sumbangan efektif atau kontibusi citra diri dan
konformitas terhadap pembelian impulsif dipengaruhi sebesar 4,3 persen dan 95.7
persen dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hal-hal lainnya yang dapat mempengaruhi
pembelian impulisif dengan adanya hal situasional seperti lingkungan toko yang
nyaman, lokasi yang strategis, penampilan produk yang unik dan menarik, adanya
musik menyenangkan serta pada saat memiliki suasana hati yang baik dan positif.

Dengan demikian dari hasil pengujian yang diperoleh pada penelitian ini
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima yaitu adanya
pengaruh citra diri dan_konformitas terhadap pembelian impulsif pada pelajar
sekolah menengah atas. Penelitian ini tidak.menutup kemungkinan bahwa adanya
kelemahan dalam proses penelitian yaitu pada saat menyebarkan angket peneliti
tidak dapat memperhatikan subjek atau responden dalam mengisi skala karena

adanya keterbatasan tempat dan waktu.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

%

e egori sedang.

pengaruh dengar yang a diri dengan
pembelian imp ir ki dah aka semakin tinggi
pembelian impulsif be ebaliknya In pada lanjutnya tidak

terdapat pen  secara si ara ¢ pembelian impulsif.

Kepada para remaja disaranka etap mengontrol pembelian impulsif
dengan membeli barang yang dibutuhkan serta yang memiliki manfaat. Cara
yang dapat dilakukan yaitu dengan membuat daftar kebutuhan yang diperlukan

dan tidak membandingkan kebutuhan orang lain dengan diri sendiri.
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Bagi Orang Tua
Disaran kepada oran tua untuk dapat memberikan pendampingan serta
pembelajaran dalam pengelolaan keuangan agar para remaja dapat

mendapatkan gambaran dalam mengelola keuangannya sesuai dengan

kebutuhan ya
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